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Analisis Kestabilan Lereng Menggunakan Metode Simplified Bishop
Pada Daerah Pulau Pinang dan Sckitarnya, Kabupaten Lahat, Sumatera

Selatan
Ferdian Syahputra
03071381823049

Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Pada lokasi penclitian terdapat di Kecamatan Pulau Pinang dan sckitarnya, Kabupaten
Lahat. Secara geografis daerah penelitian terletak pada 48 M 332724.86 E dan 48 M
9575483.42 S. Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui daerah yang
termasuk kedalam daerah yang rawan longsor, dan mitigasinya. Parameter yang diperlukan
di dalam menganalisis kestabilan lereng berupa parameter curah hujan, parameter
kemiringan, parameter jenis tanah, parameter tutupan lahan dan parameter kuat geser
batuan, dengan menggunakan mctode Bishop dalam mengerjakannya menggunakan
software Rocscience slide V6.0. Parameter yaitu kohesi (c), sudut geser dalam (d), dan unit
weight (Y). Nilai faktor keamanan yaitu lokasi pengamatan 1 = 0,794 (Lereng labil) dengan
litologi tuf, lokasi pengamatan 2 = 1,192 (Lereng kritis) dengan litologi batulempung,
lokasi pengamatan 3 = 2,320 (lereng stabil) dengan litologi batulempung, lokasi
pengamatan 4 = 1,087 (lereng kritis) dengan litologi batulempung, 5 = 1,136 (lereng kritis)
dengan litologi batulempung. Mitigasi yang dapat dilakukan yaitu dengan menggunakan
soil nailing maupun mengubah geometri pada lereng menjadi multiple slope.

Kata kunci: Longsor, Bishop, Mitigasi, soil nailing, multiple slope
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Analysis of Slope Stability Using the Simplified Bishop Method in the
Pinang Island and Surrounding Areas, Lahat Regency, South Sumatra

Ferdian Syahputra
03071381823049
Sriwijaya University

ABSTRACT

The research locations are in Pulau Pinang District and its surroundings, Lahat Regency.
Geographically the study area is located at 48 M 332724.86 E and 48 M 9575483.42 §.
The purpose of this research is to determine the areas that are prone to landslides, and
their mitigation. The parameters needed in analyzing slope stability are rainfall
parameters, slope parameters, soil type parameters, land cover parameters and rock shear
strength parameters, using the Bishop method in doing it using Rocscience slide V6.0
software. The parameters are cohesion (c), internal shear angle (¢), and unit weight (Y).
The safety factor value is observation location 1 = 0.794 (labile slope) with tuff lithology,
observation location 2 = 1.192 (critical slope) with claystone lithology, observation
location 3 = 2.320 (stable slope) with claystone lithology, observation location 4 = 1.087
(slope critical) with claystone lithology, 5 = 1.136 (critical slope) with claystone lithology.
Mitigation that can be done is by using soil nailing or changing the geometry on the slope
to a multiple slope.

Kevwords: Landslide, Bishop, Mitigation, soil nailing, multiple slope
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar belakang, tujuan, dan rumusan masalah, serta faktor yang melingkupinya
dan lokasi penelitian, semuanya tercakup dalam bab pengantar tugas akhir ini. Latar
belakang memberikan gambaran tentang data penelitian, yang dianalisis berdasarkan
aspek kewilayahannya. Maksud dan tujuan penelitian adalah untuk tetap berada dalam
ruang lingkup penelitian yang disusun dengan merumuskan masalah. Pertanyaan dari
penelitian dimasukkan ke dalam rumusan masalah yang akan dijadikan acuan untuk
menarik kesimpulan. Keterbatasan dalam melakukan penelitian merupakan batasan
masalah. sedangkan lokasi pencapaian ini memberikan informasi administratif
mengenai wilayah penelitian.

1.1 Latar Belakang

Wilayah Sumatera Selatan memiliki banyak sekali cekungan, salah satunya yaitu
Cekungan Sumatera Selatan, yang merupakan bagian dari back arc basin yang terbentuk
ketika lempeng Indo-Australia dan lempeng mikro-Sunda bertemu. Menurut
Pulunggono & Cameron (1984), cekungan ini dipecah menjadi empat sub cekungan:
sub cekungan Jambi, sub cekungan palembang utara, sub cekungan palembang selatan,
dan sub cekungan palembang tengah. Sumatera Selatan seperti yang diketahui terletak
pada back arc basin dalam sistem tektonik Sumatera. Cekungan ini terbentuk dan
mengalami evolusi sejak Mesozoikum (Jurassic Akhir) hingga Resen yang ditentukan
oleh 3 fase tektonik yaitu fase kompresional Jura Akhir - Kapur Awal, fase ekstensional
Kapur Akhir - Tersier Awal serta fase kompresional Miosen Tengah - Resen. Fase
Transgresi yang mengarah pada pembentukan kelompok Telisa, dan Fase Regresi yang
mengarah pada pembentukan kelompok Palembang adalah dua tahap dalam proses
sedimentasi yang berkontribusi pada pembentukan Sumatera Selatan. Lanskap pada
morfologi Sumatera Selatan dibentuk oleh proses pelapukan mekanis dan tektonik,
reaksi kimia, dan aktivitas biologis yang berdampak langsung pada dinamika.

Lokasi penelitian berada di dalam dan sekitar Pulau Pinang di Kabupaten Lahat,
Provinsi Sumatera Selatan. Luasnya 81 km2 dan skalanya 1:25.000. Bencana alam yang
sering terjadi pada daerah penelitian berupa bencana longsor yang sering terjadi pada
jalan lintas yang menghubungkan antara Kabupaten Lahat dan Pagar alam. Jika dilihat
dari aspek geologi, penyebab terjadinya longsor karena adanya proses geomorfik yang
menyebabkan pergerakan tanah pada daerah penelitian. Di samping itu faktor dari
topografi yang terdapat pada daerah penelitian mempunyai bentukan morfologi
perbukitan rendah hingga perbukitan dengan kemiringan lereng yang datar hingga
curam, faktor beban yang berada diatasnya, faktor kemiringannya, serta curah hujan
yang mempengaruhi tingkat keamanan dari suatu lereng. Sehingga dapat
membahayakan masyarakat sekitar mulai dari materi hingga korban jiwa. Hal itulah
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yang menyebabkan penulis mengerjakan penelitian tentang analisis kestabilan lereng
berdasarkan uji kuat geser dan faktor keamanan.

Analisis yang dipergunakan buat penelitian ini ialah analisis kuat geser tanah.
Analisis kuat geser tanah dilakukan menggunakan cara Direct Shear Test yang
dilakukan pengujian pada laboratorium mekanika tanah untuk mendapatkan angka
kohesi (c) dan sudut geser dalam (¢). Selain itu dilakukan juga tes uji unit weight untuk
mendapatkan nilai berat isi (Y). Setelah mendapatkan data tersebut kemudian diolah di
dalam aplikasi rocscience menggunakan metode simplified bishop. Buat bisa
mengetahui nilai asal faktor keamanan (FK) dari setiap lereng. Sesudah diketahui nilai
dari faktor keamanan maka harus disesuaikan menggunakan baku bila >1,3 harus
dilakukan mitigasi agar mengurangi risiko longsor pada daerah penelitian.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan observasi ada beberapa permasalahan yang akan dibahas di
antaranya
Bagaimana geologi lokal wilayah studi ?
Parameter apa saja yang mempengaruhi terhadap kejadian longsoran wilayah studi ?
Apa saja jenis - jenis longsor pada wilayah studi?
Bagaimana menganalisis lereng yang terdapat pada wilayah studi ?
Bagaimana mitigasi yang dilakukan pada wilayah studi ?

gk e

1.3 Tujuan

Penelitian dimaksudkan untuk menganalisis faktor penyebab terjadinya
ketidakstabilan lereng dan tanah longsor. Sehingga dapat dijadikan parameter
pembuatan peta kerawanan longsor dan dilakukan upaya mitigasinya. Adapun tujuan
yang didapatkan dari kegiatan lapangan ialah
1. Menjelaskan geologi lokal wilayah studi
Menentukan parameter yang mempengaruhi terhadap terjadinya kejadian longsoran
Mengidentifikasi jenis — jenis longsoran wilayah studi
Menganalisis tingkat kerentanan lereng yang berada pada wilayah studi
Mitigasi yang dilakukan pada wilayah studi

a s wn

1.4 Batasan Masalah

Kabupaten Lahat, Propinsi Sumatera Selatan, menjadi lokasi kajian ini, yang
membentang luas kurang lebih 81 km2. Penelitian ini dilakukan dengan kendala satu-
satunya masalah: data primer berupa data lapangan seperti pengukuran geometri lereng
dan pengambilan sampel tanah dibawa ke laboratorium mekanika tanah untuk
mendapatkan nilai kohesi, sudut gesernya. Data sekunder berupa literatur penelitian
sebelumnya yang ditemukan di wilayah penelitian disusun bersama datanya.
Selanjutnya, evaluasi tingkat kerawanan lereng di wilayah studi. Setelah itu, lakukan

perbaikan pada lereng yang tidak aman.
2



1.5 Lokasi dan Ketersampaian Daerah

Daerah tinjauan terdapat pada Lokal Pulau Pinang Kabupaten Lahat dengan luas
wilayah eksplorasi 81 km?2 Wilayah penelitian bisa ditempuh menggunakan kendaraan
roda empat dan terletak 48 M 332724.86 E dan 48 M 9575483.42 S . Jalan raya
Sumatera dari Palembang ke Lahat tempat penelitian dilakukan membutuhkan waktu 4
jam 55 menit untuk mencapainya. Dengan kendaraan roda empat, selanjutnya bisa
menempuh perjalanan ke Pulau Pinang dari kota Lahat dalam waktu 35 menit. Untuk
sampai ketujuan tidak mungkin menggunakan akomodasi mobil karena ketersediaan
area ini. Mayoritas pengemudi masih menggunakan jalan setapak, meskipun kondisi
jalan di daerah penelitian sudah bagus. Jadi untuk melakukan penelitian diharuskan
berjalan kaki atau menggunakan motor roda dua.

KABUPATEN LAHAT

Gambar 1.1 Lokasi administrasi daerah penelitian (Badan Informasi Geospasial, 2018)
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